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Abstrak

Digitalisasi Usaha Kecil Menengah (UKM) saat ini tengah berkembang dengan pesat.
Salah satu caranya melalui sistem penjualan online yang dilakukan di beberapa usaha
penjualan atau pertokoan. Risti Boutique adalah salah satu toko busana muslim untuk pria dan
wanita yang berlokasi di Kota Samarinda. Risti Boutique menjual berbagai macam busana
muslim dari berbagai usia menggunakan sistem penjualan secara langsung datang pada toko,
dengan tata kelola penjualan menggunakan catatan manual pada buku. Sejalan dengan itu
maka sistem informasi penjualan diperlukan untuk melakukan efisiensi dalam penjualan dan
pendataan barang dari toko. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan transformasi sistem
penjualan dari Risti Boutique yang sebelumnya dilakukan hanya secara offline menjadi online
menggunakan Content Management System (CMS) Prestashop pada pembuatannya.
Pengembangan sistem informasi menerapkan metode Rapid Application Development (RAD)
yang memiliki tingkat kedinamisan yang tinggi dalam membangun sebuah sistem. Penelitian ini
menghasilkan sistem informasi penjualan untuk manajemen pengelolaan toko Risti Boutique
yang mampu mendokumentasikan segala hal terkait penjualan untuk membantu pihak took
dalam memasarkan produk dan mengembangkan usahanya.

Kata kunci—Digitalisasi, Penjualan, Rapid Application Development, Prestashop;

1. PENDAHULUAN

Industri fashion muslim yang merupakan bagian dari industri tekstil dan busana
memiliki kontribusi cukup besar terhadap perekonomian nasional [1]. Usaha Kecil
Menengah (UKM) industri fashion muslim saat ini memiliki peran dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional dengan skala lokal, sumber daya lokal dan proses produksi
sederhana yang produknya dijual secara lokal [2], [3]. Salah satu UKM industri fashion muslim
lokal yang ada adalah Toko Risti Boutique di kota samarinda. UKM ini memiliki tata kelola
manajemen penjualan yang belum terdigitalisasi. Setiap pembeli harus mendatangi toko secara
langsung untuk melakukan kegiatan transaksi pembelian pakaian. Selain itu, dalam proses
pembuatan laporan dan penyimpanan data belum terorganisir dengan baik, sehingga
mengakibatkan terjadinya penumpukan atau hilangnya data transaksi penjualan. Dari
permasalahan tersebut UKM fashion muslim membutuhkan sebuah inovasi yang dapat
memberikan keunggulan kompetitif bagi UKM sehingga berpengaruh pada peningkatan
kinerja. UKM [4]. UKM harus memiliki inovasi dengan cara memanfaatkan teknologi
sehingga mampu meningkatkan daya saing [5]. Transformasi digital merupakan penerapan
teknologi digital yang meningkatkan pelayanan usaha melalui perubahan layanan dari proses
secara manual ke proses digital [6]. Proses digital ini memanfaatkan teknologi seperti melalui
e-commerce dan digital marketing. Digital marketing (pemasaran digital) merupakan strategi
pemasaran yang dapat mengoptimalkan usaha dalam mempromosikan usahanya. Pemasaran
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digital dapat dilakukan melalui sistem informasi untuk memudahkan para pelaku usaha
dalam mengelola dan menjalankan usaha atau bisnis.

Sistem informasi sendiri telah terbukti mampu mendokumentasikan dan melakukan
pendataan, pengelolaan, perawatan, dan perhitungan penyusutan anggaran pada perusahaan [7]
serta dimanfaatkan untuk melakukan monitoring data personal [8], anggaran kegiatan dan
lainnya [9]-[12]. Namun, pembangunan sistem informasi membutuhkan kesesuaian, konsistensi
dan sinkronisasi informasi yang mampu mengakomodir kebutuhan pengguna yang sangat
bervariasi dengan mekanisme dan perilaku yang berbeda. Sebuah sistem tidak hanya fokus
kepada model dan fitur-fitur dari sebuah perangkat lunak serta bahasa pemrograman dan
penggunaan basis datanya. Penggunaan metode yang tepat akan memberikan hasil yang nyata
dalam penggunaannya. Berdasarkan hal tersebut, sistem informasi menjadi sebuah solusi bagi
Toko Risti Boutique sebagai media penjualan dan pemasaran secara online serta manajemen
pengelolaan barang. Adanya sistem informasi dapat memudahkan pelanggan untuk melihat produk
yang dijual secara up to date (real time). Di sisi pemilik toko, sistem informasi ini berfungsi untuk
melakukan pengecekan produk dan meningkatkan efektifitas proses penjualan dan penyimpanan
data. Sistem informasi yang dibangun akan menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD) karena memiliki tingkat kedinamisan yang tinggi, mampu menyesuaikan
keterbatasan waktu dan anggaran biaya pengembangan. Proses pembuatan e-commerce dengan
menggunakan metode RAD memberikan kemudahan bagi pengguna dan masyarakat luas untuk
dapat melakukan pola komunikasi secara personal dan interaktif [13].

2. METODE PENELITIAN

2.1 Sistem Informasi Penjualan

Sistem informasi penjualan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan sebagian manusia
dalam menjual barang dagangan yang dimiliki baik itu barang ataupun jasa kepada pasar agar
mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Sistem informasi penjualan merupakan sebuah teknik
pemasaran berbasis web dan internet untuk mencapai sasaran dan mendukung konsep
pemasaran yang modern sehingga perusahaan dapat memasarkan produk atau jasa secara cepat
untuk dapat dikenal oleh masyarakat luas sehingga pelanggan memperoleh informasi yang
diinginkan [14], [15].

2. 2 Prestashop

Prestashop adalah Content Management System (CMS) yang berspesialisasi dalam e-
commerce atau perdagangan online dan didasarkan pada smarty template engine. Prestashop
mudah dikelola dan memiliki berbagai modul yang butuhkan untuk pengaturan produk,
pembayaran, dan banyak modul lain yang tersedia untuk mendukung pembuatan toko online
yang baik. PrestaShop juga memberikan kemudahan bagi pemilik toko melalui halaman
admisnitrasi yang telah disediakan. CMS ini dapat digunakan secara gratis tanpa adanya biaya
yang harus dikeluarkan oleh seorang pengguna. PrestaShop tidak memerlukan konfigurasi
hosting yang kompleks [16].

2.3 Metode Rapid Application Development

Metode pengembangan perangkat lunak pada penelitian ini menggunakan metode
pengembangan sistem model Rapid Application Development (RAD). RAD merupakan model
proses pengembangan perangkat lunak secara teknik inkremental (bertingkat) yang menekankan
pada siklus pengembangan yang sangat singkat. RAD dapat dijadikan acuan untuk
mengembangkan suatu sistem informasi yang unggul dalam hal kecepatan, ketepatan dan biaya
yang lebih rendah [17], [18]. Selain itu metode RAD mampu menyediakan kebutuhan akan
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informasi terkini, dan kedekatan interaksi hubungan secara personal dengan karakteristik
penggunanya. Gambaran model RAD dapat dilihat pada Gambar 1.

Tahapan Rapid Application Development

a
[r——— Desain =
Kebutuhan .
Sistem

Refine

Gambar 1 Model Rapid Application Development
Tahapan pengembangan perangkat lunak dari metode Rapid Application Development

adalah [19]:

1.

Perencanaan kebutuhan
Pada tahap ini pengguna dan penulis saling bertemu untuk meneliti dan memecahkan
masalah yang sedang terjadi, menentukan apa saja yang dibutuhkan untuk membuat sistem
aplikasi, karena tahap ini merupakan langkah awal keberhasilan pembuatan sistem serta
dapat menghidari kesalahan komunikasi antara pengguna dan penulis.
Desain sistem
Tahap membuat rancangan yang akan diusulkan agar sesuai dengan kebutuhan, berjalan
sesuai rencana dan diharapkan dapat mengatasi masalah yang sedang terjadi. Pada tahapan
desain sistem dilakukan untuk melakukan perancangan pembuatan dari sistem yang akan
dimasukan ke toko menggunakan website. Adapun tahapannya dalam membuat
perancangan sistem penjualan baru yaitu sebagai berikut.
a. Prototype
Pada proses ini dilakukan perancangan website dengan mode offline untuk
menampilkanhasil dari perancangan website,
b. Test
Pada proses ini dilakukan tes prototype website untuk mengetahui prototype bekerja
sesuai atau tidak, dan
c. Refine
Pada proses ini dilakukan lagi penyaringan dari desain mengenai konten dari desain
yang digunakan apakah sesuai dengan keinginan pemilik atau tidak.
Pengembangan
Tahap ini adalah tahap memulai membuat sistem yang sudah direncanakan. Tahap ini
memulai menyusun suatu kode program atau biasa disebut coding, untuk merubah desain
sistem yang telah dibuat menjadi sebuah aplikasi yang telah direncanakan agar dapat
digunakan.
Implementasi
Tahapan ini merupakan tahapan dimana programmer menerapkan desain dari suatu sistem
yang telah disetujui pada tahapan sebelumnya. Sebelum sistem diterapkan terlebih dahulu
dilakukan proses pengujian terhadap program untuk mendeteksi kesalahan yang ada pada
sistem yang dikembangkan. Di tahap ini dilakukan pengujian keseluruhan sistem yang
dibangun semua komponen perlu diuji secara menyeluruh dengan Black Box Testing supaya
dapat mengurangi risiko cacat sistem. Black Box Testing merupakan teknik pengujian
perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak [20].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menjelaskan tentang implementasi sistem penjualan yang telah di bangun.

3.1 Prototype Sistem Informasi Penjualan
Setelah melewati tahap analisis dan perancangan maka disajikan implementasi
perancangan sistem. Pada tahap ini ditampilkan prototype website dari Risti Boutique agar
dapat mengetahui website telah siap dioperasikan yang kemudian akan diadakan uji
fungsionalitas menggunakan uji black box. Pada prototype ini terdapat dua tampilan yaitu
tampilan admin dan tampilan user seperti pada Gambar 2.

3

Gambar 2 Tampilan Halaman Login

Halaman masuk admin atau halaman login akan muncul saat pertama admin membuat
dan saat ingin masuk ke website dengan CMS prestashop. Halaman masuk admin atau login
ini berfungsi untuk admin mengakses dan mengolah data-data yang ada pada Risti Boutique
ditunjukkan oleh Gambar 3.
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Gambar 3 Tampilan Halaman Admin

Halaman beranda atau menu utama admin adalah halaman yang mengelola menu atau
halaman lain di aplikasi. Halaman menu utama pada admin akan tampil ketika karyawan
owner melakukan login pada menu tampilan halaman masuk admin. Ketika halaman ini di
aktifkan admin dapat melakukan pengaturan web, pengaturan menu dan memasukan
informasi produk, kategori produk, dan harga produk seperti terlihat di Gambar 4.
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Gambar 4 Tampilan Halaman Penjualan

Dari Gambar 4 terlihat bahwa halaman ini, fungsinya untuk mengecek kembali ataupun
melihat total produk yang telah terjual maupun belum terjual dalam website penjualan yang
dilakukan oleh admin. Selanjutnya, halaman menu utama user yang merupakan beranda
atau menu utama dari website Risti Boutique. Menu utama customer ini akan tampil apabila
customer telah mengakses ke website penjualan Risti Boutique yang ditampilkan oleh
Gambar 5.

Risti Boutigue

& Risti Boutique

POPULER

m e rm ¢ (o BEPY m a
Gambar 5 Tampilan Halaman Beranda User

Halaman menu utama user pada Gambar 5 merupakan beranda atau menu utama dari
website Risti Boutique. Menu utama customer ini dapat diakses apabila customer telah
mengakses ke website penjualan Risti Boutique. Halaman login user merupakan halaman
dimana customer melakukan pendaftaran akun ketika user ingin melakukan pemesanan
produk atau hanya melihat-lihat saja. Pada halaman yang terlihat di Gambar 6 berisi
username dan password bagi yang sudah melakukan pendaftaran akun.

Hubungl kami .4
Risti Boutigue

Beranda

Login

Gambar 6 Tampilan Halaman Login Customer

Halaman pilih produk merupakan tahap dimana customer melakukan pemilihan barang
yang ingin mereka beli sampai melanjutkan ke tahap pembayaran seperti pada Gambar 7.
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Halaman pilih produk merupakan tahap dimana customer melakukan pemilihan barang
yang ingin mereka beli sampai melanjutkan ke tahap pembayaran.

Risti Boutigue
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Gambar 7 Tampilan Halaman Pilih Produk

Halaman invoice atau nota dari pembayaran customer dan telah di verifikasi oleh admin
selaku pengelola website Risti Boutique merupakan halaman berupa cetakan hasil
pembayaran dari customer berupa soft file yang bisa di download dan di print oleh customer

seperti Gambar 8.

FAKTUR

Risti Boutique

Gambar 8 Tampilan Halaman Invoice

Halaman berikutnya adalah halaman histori belanja yang ditampilkan pada Gambar 9
merupakan bagian yang berisi data semua pemesanan dan transaksi yang pernah dilakukan

oleh customer di dalam website penjualan ini.

Risti Boutigue "MV

Beranda | Akun Anda

Riwayat pembelian
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Gambar 9 Tampilan Halaman Histori Belanja

3.2 Pengujian Sistem
Pengujian selanjutnya dilakukan untuk memastikan masukan akan menjalankan proses

yang tepat dan menghasilkan output yang sesuai dengan rancangan. Pengujian black box ini
dilakukan pada program menu utama sistem informasi manajemen transaksi. Hasil

pengujian black box seperti yang terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1 Hasil Pengujian Black Box Sistem

Aktivitas Pengujian Realisasi yang Hasil yang diHarapkan Test Case Hasil
di Harapkan
Halaman Login Username dan Masuk ke menu Memasukan Sesuai harapan
Admin Password terhubung dashboard Username

ke Database

Memasukan Password

Halaman Menu

Melakukan Setting

Dapat terhubung pengaturan pada

Menu Penjualan

Sesuai harapan

Utama Admin Menu Admin menuadmin Menu Peningkatan
Halaman Input Dapat terhubung Menambahkan nama produk, Input nama,harga,
Product dengan database harga produk dan gambar produk gambar produk Sesuai harapan
produk berhasil mengubah serta Edit produk

menghapus produk

Delete produk

Halaman Input

Dapat menggolongkan

Dapat melakukan pencarian

Pencarian Produk

Sesuai harapan

Category produk berdasarkan produk yangdilakukan customer  Berdasarkan Kategori
kategori berdasarkan kategori produk Edit KategoriProduk
Halaman Data Dapat terhubung Dapat mengecek kembali atau Menu Penjualan Sesuai
Penjualan dengan update melihat tota produk yang terjual Harapan

database produk

maupun tidak terjual didalam
aplikasi

Halaman Notifikasi
Pesan

Halaman Data User

Mendapatkan
notifikasi setiap
pembelanjaan

Melakukan
penyimpanan data
user kedatabase

Dapat menginformasikan ke
admin bahwa ada useryang
memesan produk
di dalam aplikasi

Dapat menambahkan semua
data user sesuai awal
mendaftar

Menu Notifikasi
Pesan (icon Lonceng)

Memasukkan
Formulir data
user/customer

Sesuai Harapan

Sesuai harapan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah dibahas pada tahap-tahapan sebelumnya,

kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Penerapan sistem informasi penjualan pada Toko Risti Boutique dilakukan berdasarkan
permasalahan yang ada pada Risti Boutique dalam hal penjualan dan pendataan barang
masih menggunakan sistem konvensional, maka dari itu penelitian ini melakukan
digitalisasi penjualan pada toko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini dapat
melakukan penjualan secara online dan sebagai database dari toko tersebut agar lebih
memudahkan dalam proses pendataan barang, penjualan, dan transaksi.

Pada implementasi sistem informasi penjualan di toko Risti Boutique menggunakan
framework CMS prestashop. Dalam tahap implementasi dilakukan oleh karyawan selaku
admin dari website Risti Boutique tersebut. Sebelum diserahkan kepada karyawan,
dilakukan pengenalan sistem infromasi penjualan kepada karyawan dan pemilik toko
tentang cara mengoperasikan sistem penjualan dan hal-hal penting terkait pemeliharaan
sistem.

5. SARAN

Saran untuk pengembangan sistem lebih lanjut adalah menerapkan metode keamanan

data untuk auntentifikasi user seperti Two-Factor Authentification atau Algoritma RSA.
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